BAB IV
HASIL DAN ANALISISPENELITIAN

A. Gambaran Umum Madrasah
1. Sgarah Berdirinya Madrasah

Sejarah dan perkembangan Madrasah Aliyah Tajul UBrabo
Tanggungharjo Grobogan Jawa Tengah, tidak bisaslel@ai berdirinya
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo yang bepdida tahun 1941 M
didirikan atas prakarsa Al Maghfurlah KH. Syamdbahlan yaitu ayah KH.
Ahmad Baidlowi Syamsuri,Lc.H. Pada Mulanya pesamtiei hanya
mengelola santri putra saja, hamun setelah pucoipipan dipegang oleh
KH. Ahmad Baidlowi Syamsuri, Lc.H. Yaitu pada tahii®90 telah berdiri
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin putri yang berdasi pada Tahfidzul
Quran (Yaitu pemahaman dan menghafal Al-Quran 30z) dan
alhamdulillah sampai pada tahun 2009 ini tercaketht berhasil mencetak
kurang lebih 500 santri putri yang telah hafal aF@n 30 juz diluar kepala.

Pondok pesantren inilah yang menjadi cikal bakaldibeya
Madrasah yang dikelola oleh Yayasan Tajul Ulumuwaada tahun 1953
berdiri Madrasah Diniyah, tahun 1960 berdiri Madiradiniyah Wustho,
tahun 1975 berdiri Madrasah Tanawiyah dan akhiurtah985 berdiri
Madrasah Aliyah

Pada awalnya berdirinya Madrasah Aliyah Tajul UlBrabo (1985)
hanya mengelola 12 peserta didik dan alhamdulitstiap tahunnya
mengalami peningkatan yang cukup baik, baik se&ar@ntitatif/jumlah
maupun kualitati /mutu pendidikan. Pada tahun 1988 Tajul Ulum
tercatat di Kakandepag Propinsi Jawa Tengah desigéus terdaftar dengan
nomor piagam : Wk/S.d/ 146/Pgm/MA/1986 dan waktu iKepala
Madrasahnya adalah: KH. M. Ansor Syamsuri. Yaitik d&andung Romo
KH. Ahmad Baidlowi Syamsuri, Lc.H.
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Pada tahun 1996 Madrasah Aliyah Tajul Ulum mengauk
permohonan Akreditasi untuk status diakui dan akfairdikabulkan dengan
nomor keputusan Derektur Jendral Pembinaan Keleasmaggama Islam
Nomor : 69/E.IV/PP.03.2/KEP/VII/1996. Pada waktu kepala Madrasah
dijabat oleh Bapak Drs. Nur Hadi Alwi. Dengan stawiakui Madrasah
Aliyah Tajul Ulum mengalami perkembangan jumlahgresdidik yang luar
biasa, pada tahun 2004/2005 di bawah kepala Mddrakenad Muhdlori
S.Ag. MA Tajul Ulum telah terakreditasi A melaluiuat Keputusan
Derektur Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Idepartemaen
Agama. Selanjutnya, mulai tahun pelajaran 2007/2B@®ala Madrasah
dipegang oleh Bapak Ali Mas'udi, S.Pd.I dan jumlpbserta didiknya
mencapai 700 peserta didik.

Mengingat perkembangan jumlah peserta didik yargtiodanyak
serta tuntutan masyarakat, maka MA Tajul Ulum paalaun pelajaran
2004/2005 telah membuka semua jurusan dengan tojeagspon keinginan
masyarakat akan tersedianya lembaga pendidikan yaamgiliki perhatian
yang lebih berat terhadap semua bidang ilmu.

Dan dengan banyaknya program pilihan berarti maggardapat
memilih alternatif jurusan yang ada untuk menunjamgga depan. Dengan
demikan Madrasah Aliyah Tajul Ulum pada tahun peta) 2007/2008 telah
memiliki jurusan Program IPA, IPS, Bahasa, KeagarfiAddan pada tahun
pelajaran 2008/2009 kelas IAl menjadi Program Utegguwengan rentak
waktu KBM dari Jam 07.00 s/d 13.15 KBM seperti kelain. Dilanjutkan
jam 14.00 s/d 17.00 Pendalaman Kitab Kuning, Balaggris dan Bahasa
Arab

Dari sejarahnya tampak jelas bahwa Madrasah Aliyajul Ulum
memiliki ikatan batin yang sangat kuat dengan P&néesantren Sirojuth
Tholibin, sedangkn secara fisik letak antara keglaamerdampingan,
diantara keduanya ibarat saudara sekandung yangg sakenguntungkan
karena peserta didik-siswinya sebagian besar Hetasapondok pesantren

tersebut. Disamping peserta didik-siswi dapat bgpe dipondok, juga

56



dapat tambahan limu-llmu agama Islam seperti Nalsharaf, figih, Al-
Quran, Hadits dll. yang berciri khas AhlussunnalalWlama’ah dengan
menganut salah satu madzhab 4 yaitu Syaf'i, Hamaliiki dan Hanaft:

2. ldentitas Madrasah

a. Nama Sekolah : MA TAJUL ULUM
b. Alamat Sekolah . JI.Pon.Pes.Sirojuth Tholibin Brabo
Tanggungharjo  Grobogarelpdn 024

70780540

c. Nama Yayasan : YAYASAN TAJUL ULUM

d. Alamat . JI. Pon.Pes. SitbhjTholibin Brabo
Tanggungharjo grobogan 58167

e. NSS/NSM : 312.33.15.11.084.

f. Tahun berdiri : 1985.

Tahun beroperasi : 1985.

7«

Jumlah Guru Keseluruhan : 46 orang.

B. Hasil Pendlitian Tindakan Kelas
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam haldalah menerapkan
model pembelajaraactive learning tipe Question Sudent Have (QSH) pada
pelajaran matematika khususnya pada materi pokakkdo matematika
dilaksanakan dalam 3 tahap siklus, yaitu pra sjkiiklus 1, dan siklus 2.
Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas secara lengldgtah sebagai berikut:
1. PraSklus
Pada pelaksanaan tahap pra siklus, peneliti beluembrarikan
gambaran tentang pembelajaran yang akan dilaksanakehingga
pembelajaran berlangsung secara murni belum adgpuwatangan dari
peneliti. Pembelajaran tahap pra siklus ini dilakd@an pada hari Kamis
tanggal 06 Januari 2011 oleh Ibu AliyatusshifahPdS. selaku guru
matematika kelas X-A MA TAJUL ULUM BRABO. Guru seapiebiasa

! Marhaban Ahla WasahlarProfil Madrasah Aliyah Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo
Grobogan Tahun 2007/2008 http://matajululum.blogspot.com/ (Senin, 13 Oktobet0, 11.06)
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masih menggunakan metode konvensional sebagai saslagn kegiatan
belajar mengajar, yaitu menjelaskan materi pelajaentang pengertian
logika matematika, kalimat terbuka, kalimat terpuserta negasinya secara
detail kemudian memberikan contoh dan dilanjutkengén mengadakan
tanya jawab dengan peserta didik tentang mateikdoghatematika dan
diakhiri dengan memberikan latihan kepada peseidik.dKetika guru
mengajukan pertanyaan yang berkenaan dengan rketernyakan peserta
didik masih kebingungan atau kesulitan untuk merabedantara contoh
pernyataan yang mengandung kalimat terbuka damaéaliertutup. Dalam
kegiatan belajar ini guru yang lebih aktif sedamghseserta didik masih
pasif, dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap Pra syklog dilaksanakan
di kelas X-A MA TAJUL ULUM Brabo bahwa pembelajaramatematika
masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaian pelajaran
serta menggunakan buku paket matematika sebagainjpey kegiatan
belajar matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selpraaiklus maka
peneliti bersama guru mata pelajaran matematikeu yiau Aliyatussifah
S.Pd. melakukan evaluasi pembelajaran. Pelaksgmaesiklus ini dengan
mengambil data dokumentasi evaluasi dari pembalajpada materi logika
matematika pada tahun sebelumnya. Berdasarkan asvapembelajaran
tahun sebelumnya diperoleh nilai rata-rata tes #&ifmmateri logika
matematika setahun terakhir kelas X A MA tajul ulyaitu 50,60. Untuk itu
peneliti bersama guru matematika sepakat untukksafeakan pembelajaran
matematika dengan strategi pembelajaeative learning tipe Question
Sudent Have (QSH) sebagai usaha untuk perbaikan kegiatan dajatan
di kelas X-A.
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2. Siklusl
a. Pertemuan Pertama
1) Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklesdirt dari
dua kali pertemuan. Langkah-langkah pada sikludaladn penerapan
pembelajararactive learning pada materi disjungsi dan konjungsi dan
pertemuan kedua untuk ujian pada siklus I. Landkabkah pada
siklus | ini dilakukan sesuai dengan rencana pela&sn pembelajaran
yang sudah dibuat. Pelaksanaan pembelajaran dengaggunakan
metode pembelajaran aktif ini lebih ditekankan papaya menjadikan
peserta didik aktif dalam membuat pertanyaan dangeraukakan
pendapat. Hal ini dilakukan dalam rangka upaya ngaEtkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Pada pertemuan yang pertama siklus | guru meny&apai
standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikadikatornya pada
peserta didik agar peserta didik mengetahui sasamag akan dicapai
dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua sikiadakan
evaluasi siklus | untuk mengetahui tingkat pengaaspeserta didik
pada materi yang telah diajarkan. Evaluasi siklus terdiri 10 soal
pilihan ganda dan 3 soal urain.

Siklus | dilaksanakan pada hari selasa tanggabfgri 2011
dan dihadiri oleh 33 peserta didik. Tindakan teusetilaksanakan
dalam satu kali pertemuan selama 2 x 45 menit paapelajaran
ketiga dan keempat. Materi yang akan dibahas pikétles sni adalah
pengertian, tabel kebenaran dari materi konjungsidisjungsi dengan
mengacu pada dua indikator yaitu menyebutkan p&agefogika
matematika dan menyebutkan pengertian kalimat kerbilkalimat
tertutup dan pernyataan negasi beserta contohnigandiehidupan
sehari-hari.

Pertemuan pada siklus | dibuka oleh guru dengarguoapkan

salam. Pertemuan pada siklus ini diawali dengaru guelakukan
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absensi kepada peserta didik yang hadir dalam gdajatan, dari
jumlah 33 peserta didik semuanya hadir .Sebelum asehi
pembahasan materi pengertian, tabel kebenaranmdderi konjungsi
dan disjungsi, guru memberikan apersepsi materelseinya yaitu
materi pengertian logika matematika, kalimat teegutalimat tertutup
serta negasinya.

Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan bstratagi
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembeldataimi adalah
strategi pembelajaramctive learning tipe Question Sudent Have
(QSH). Pembelajaran dilanjutkan dengan pembagiaserfae didik
menjadi 3 kelompok dimana setiap kelompok terdari d.1 peserta
didik, pembagian kelompok ditentukan sendiri oleliugberdasarkan
tempat duduk agar keadaan kelas dengan mudah dixpatisikan.
Setelah membagi pengelompokan, guru menginstrukgikaerta didik
untuk membuka buku paket matematika dan mempeiggisebelum
guru menjelaskan materi tentang pengertian, taledletkaran dari
pernyataan yang mengandung kojungsi dan disjur§sielah guru
menjelaskan materi kepada peserta didik guru reatedkan strategi
pembelajaramctive learning tipe Question Sudent Have (QSH).

Untuk langkah awal yang dilakukan pada saat guru
melaksanakan strategi pembelajaractive learning tipe Question
Sudent Have (QSH) adalah guru membagikan potongan kertas kpson
kepada setiap peserta didik dalam kelompok. Kemmu@iaru meminta
peserta didik untuk menulis satu pertanyaan yan§aiian dengan
materi yang telah disampaikan. Setelah pesertak didienulis
pertanyaan yang berkenaan dengan materi yang cisleanp masing-
masing potongan kertas dibagikan kepada peserifi Oefikutnya
dengan putaran searah jarum jam, ketika potongataskesudah
diputarkan, peserta didik yang memegangnya harusb@aeanya dan
memberikan tanda conteng pada potongan Kkertas iku berisi

pertanyaan yang merupakan persoalan yang dihadseitp didik yang
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membacanya. Tapi pada saat memutarkan potongaas kemtsebut
keseluruh kelompok searah jarum jam. Keadaan ksdagat ramai
sekali karena mungkin ini adalah model pembelajgary asing jadi
peserta didik masih belum siap dengan pembelajgaag dilakukan,
tetapi pada akhirnya keadaan kelas dapat terkdsadisiengan baik
oleh intruksi guru.

Setelah peserta didik menghitung jumlah contenggyan
dimilikinya, setiap kelompok mengumpulkan pertamyaaang
mendapatkan jumlah contengan terbanyak. Untuk ksbdémil yang
mendapatkan contengan terbanyak adalah Atik Waldéh sebanyak
8 contengan, kelompok 2 adalah Miftakhul Hasanalmgyjuga
mendapat 8 contengan dan kelompok 3 adalah Uswidasanah
dengan jumlah 10 contengan. Kemudian guru menglapul3
potongan yang berisi tentang pertanyaan yang mehdamtengan
paling banyak dari masing-masing kelompok dan keamud
menjawabnya. Tapi karena waktunya yang kurang gaoiu hanya
menjawab pertanyaan dari Uswatun Hasanah dengtenpaan: p =
hujan g = dingin ” tentukan disjungsi, konjungsi, implikadan
biimplikasi dari pernyataan tersebut?” dan guru jeaeab: "konjungsi
itu berbentuk pernyataan/kalimat bukan kata, jadluki pertanyaan
diatas tidak dapat dibuat kalimat disjungsi maugamjungsi, dan
untuk materi implikasi dan biimplikasi akan dijetas pertemuan yang
mendatang”. Setelah guru menjawab pertanyaan daerfa didik yang
mendapat contengan paling banyak kemudian guru imsngksikan
peserta didik untuk mengumpulkan seluruh pertangabagai evaluasi
bagi guru.

2) Pengamatan
a) Hasil pengamatan Aktivitas Peserta Didik
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan olekligie
selama proses pembelajaran berlangsung. Secardurkbsa

aktivitas peserta didik dalam menerapkan pembelajactive
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learning tipe Question Student Have (QSH) belum berlangsung
optimal dan diketahui bahwa proses-proses belajamnbterlaksana
dengan baik. Aktivitas yang diamati belum sesuapesti yang
diharapkan masih ada kategori nilai cukup untukebega aktivitas
yakni keaktifan peserta didik dalam memperhatiganjelasan guru
(61,36%), keaktifan peserta didik menuliskan peman yang
berkenaan dengan materi logika matematika (48,488ktifan
peserta didik menanggapi pertanyaan yang diajukah peserta
didik yang lain (56,06%) keaktifan peserta didik nga
memperhatikan jawaban guru berkenaan tentang maigungsi,
Konjungsi, Implikasi dan Biimplikasi (78,78%) darerkampuan
peserta didik dalam memahami dan membedakan kalyaay
mengandung disjungsi, konjungsi, implikasi dan biikasi
(47,72%). Hal Ini menunjukkan bahwa keaktifan pesdidik dalam
belajar masih rendah. Kekurangan-kekurangannyaealata:
a) Kurangnya keaktifan peserta didik dalam memperhatik
penjelasan guru
b) Kurangnya keaktifan peserta didik menuliskan pe@an yang
berkenaan dengan materi Logika Matematika.
c) Kurangnya keaktifan peserta didik menanggapi pgdaan yang
diajukan oleh peserta didik yang lain
d) Kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami da
membedakan kalimat yang mengandung disjungsi, kgsju
implikasi dan biimplikasi
Ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik oalzelajar
masih bisa ditingkatkan dan upaya meningkatkanl ihesajar dan
aktivitas peserta didik dapat dilihat dalam siklus
b) Hasil pengamatan guru
Adapun hasil observasi aktivitas guru selama peajdr@in

berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada théekut:
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Tabel 3

Hasil Observas Aktivitas Guru pada Siklus|

No Aktivitas yang diamati Persentase

1 | Guru memasuki masuk kelas tepat waktu.

2 | Guru memotivasi untuk mulai pelajaran

3 | Guru menyampaikan metode belajar yang akan
dilaksanakan

4 | Guru menjelaskan materi pelajaran
Guru membagi peserta didik dalam bebernapa
kelompok

6 | Guru meminta peserta didik membagikan
potongan kertas.

7 | Guru meminta peserta didik menuliskan satu
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan.

8 | Guru memerintahkan peserta didik menjalankaﬁ8’33%
potongan kertas yang sudah berisi pertanyaan
searah jarum jam serta memberikan tanda
conteng pada persoalan yang dihadapinya.

9 | Guru meminta peserta didik meninjau
pertanyaan yang mendapat tanda conteng paling
banyak

10 | Guru meminta peserta didik berbagi pertanyaan
secara sukarela, sekalipun pertanyaan mereka
tidak mendapat tanda conteng paling banyak

11 | Guru mengumpulkan semua potongan kertas
yang berisi pertanyaan yang akan dijawab pada
pertemuan mendatang

12 | Guru memberikan jawaban pertanyaan

13 | Guru membuat kesimpulkan bersama dengan

63



peserta didik

14 | Guru membimbing peserta didik dalam

merangkum pelajaran

15 | Guru menginformasi materi pelajaran

berikutnya®

3) Refleksi
Langkah-langkah dalam refleksi adalah:

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.

2) Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti mengaizal dan
mendiskusikan hasil pengamatan. Langkah selanjutnganbuat
suatu refleksi apakah ada hal-hal yang perlu dipartkan atau
diperbaiki.

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengarl beaiuasi
untuk tidakan berikutnya.

4) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksandasa kik

Data yang diperoleh dari hasil observasi diaisatiengan tujuan
antara lain untuk mengetahui:

1) Aktivitas peserta didik.

Aktivitas peserta didik kelas X-A mengalami peniatdn
yang cukup meskipun hasil yang didapatkan belum waskan.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi sesuai lenobservasi
antara lain:

a) Kurangnya keaktifan peserta didik dalam memperhatik
penjelasan guru

b) Kurangnya keaktifan peserta didik menuliskan pg@an yang
berkenaan dengan materi Logika Matematika.

c) Kurangnya keaktifan peserta didik menanggapi pgdan yang
diajukan oleh peserta didik yang lain

? Prosentase Peningkatan Aktivitas Guru Pada Lembae®asi Siklus I, (selasa, 11 Januari
2011), Jam kelll-IV(08.30-09.20) WIS
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2)

d)

Kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami da
membedakan kalimat yang mengandung disjungsi, kgsju
implikasi dan biimplikasi

Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang adka pa

keaktifan peserta didik dan untuk meningkatkan|heedajar peserta

didik maka akan dilakukan perbaikan-perbaikan paddus II.

Langkah-langkah perbaikan-perbaikan pada sikle#lah sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Guru meminta peserta didik memusatkan perhatiarandal
penyampaian materi yang disampaikan guru yaitu aergara
menjelaskan akan pentingnya bagi peserta didik regmagikan
penjelasan dari guru karena peserta didik dapat buam
pertanyaan yang ditulis pada potongan kertas nantin

Guru harus mengontrol kegiatan peserta didik bakdglam
kelompoknya sehingga peserta didik dapat membutameaan
dengan mandiri dan tenang.

Guru sebaiknya memotivasi peserta didik untuk lggrba
pertanyaan secara suka rela walaupun tidak mendapda
conteng paling banyak.

Guru hendaknya menjelaskan lebih rinci materi tegtdalimat
yang mengandung disjungsi, konjungsi, implikasi dan
biimplikasi agar lebih memahamkan peserta didik.

Perkembangan kinerja guru dalam mengelola pembaiaja

Sikap peserta didik terhadap pembelajaran mateaatik

menunjukkan perkembangan positif dari pembelajg@amy sudah

dilakukan. Oleh karena itu sangat diperlukan bagirug

menggunakan variasi dalam mengajar misalnya demganerapkan

pembelajaranactive learning tipe Question Student Have (QSH)

secara maksimal sesuai langkah-langkahnya sehipgg@ta didik

dapat mengungkapkan materi yang belum faham leel@mbar

kertas. Dengan penerapan pembelajai@tive learning tipe
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Question Student Have (QSH) diharapkan minat dan motivasi

peserta didik untuk belajar matematika meningkhingga aktivitas

dan hasil tes peserta didik dapat ditingkatkan.

b. Pertemuan ke dua
Setelah pelaksanaan tindakan siklus | berlangsuaga diadakan

ujian siklus | pada pertemuan ke 2. Hasil tes sikldiketahui bahwa
nilai rata-rata peserta didik masih rendah. Hasil ferlihat dari
rendahnya nilai rata-rata yang diperoleh pesedik giada siklus | yaitu
60,73 dan jumlah peserta didik memperoleh mil&,5 hanya 22 orang
atau 66,67% dari jumlah peserta didik secara kagsm. Dilain pihak
peserta didik yang belum berhasil sebanyak 11 omag 33,33%,
artinya tindakan yang diberikan pada siklus | bellapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

3. Siklusll
a. Pertemuan |
1) Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il terdiri daa dencana
pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan pddassll sama
dengan siklus | yaitu dengan melakukan perbaikabgiean yang
telah dirumuskan pada refleksi siklus I. Untuk nmegafui tingkat
penguasaan materi pada siklus Il maka dilakukanstklsis II.
Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaabagai
berikut:

Guru membuka pelajaran dengan salam peserta didik
menjawab serempak. Guru melakukan absensi, patemen ini
ada dua peserta didik yang tidak masuk yaitu Lilar WM dan
Uswatun Hasanah, karena dia sakit. Kemudian gurmbegkan
sedikit gambaran dari hasil evaluasi siklus 1 bakhwlai yang
mereka peroleh belum memuaskan dalam artian maaityak
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peserta didik yang mendapatkan nilai rendah. Selaya guru
menghimbau kepada para peserta didik agar lebitbgiajar.

Guru memberikan apersepsi materi sebelumnya yastalui
tanya jawab secara lisan terhadap peserta didikrtgrnpengertian
dan tabel kebenaran dari pernyataan yang mengarisjuoggsi dan
konjungsi . Setelah melakukan apersepsi, guru keanuadenyuruh
peserta didik untuk berkumpul dengan kelompoknyaede yang
telah ditentukan pertemuan kemarin.

Setelah membagi pengelompokan, guru menginstruksika
peserta didik untuk membuka buku paket matematkakeémudian
guru menjelaskan materi tentang pengertian, tabbkkaran dari
pernyataan yang mengandung impliaksi dan biimplik&etelah
guru menjelaskan materi kepada peserta didik guelaksanakan
strategi pembelajaraactive learning tipe Question Sudent Have
(QSH).

Untuk langkah awal yang dilakukan pada saat guru
melaksanakan strategi pembelajaative learning tipe Question
Sudent Have (QSH) adalah guru membagikan potongan kertas
kosong kepada setiap peserta didik dalam kelomp@mudian
Guru meminta peserta didik untuk menulis satu pggan yang
berkaitan dengan materi yang telah disampaikarel@etpeserta
didik menulis pertanyaan yang berkenaan dengan rmgéang
disampaikan. masing-masing potongan kertas dibagikepada
peserta didik berikutnya dengan putaran searahmjgam, ketika
potongan kertas sudah diputarkan, peserta didig ya@megangnya
harus membacanya dan memberikan tanda contengpedoiagan
kertas itu jika berisi pertanyaan yang merupakarsqaan yang
dihadapi peserta didik yang membacanya. Pada seatutarkan
potongan kertas tersebut keseluruh kelompok sepmaim jam
peserta didik tidak gaduh seperti pertemuan-perdé@npada siklus I,
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karena peserta didik sudah mengetahui pembelagateve learning
tipe Question Sudent Have (QSH).

Setelah peserta didik menghitung jumlah contenggyan
dimilikinya, setiap kelompok mengumpulkan pertamyagang
mendapatkan jumlah contengan terbanyak. Untuk kebéni yang
mendapatkan contengan terbanyak adalah Haniatuailah yaitu
sebanyak 10 contengan, kelompok 2 adalah Kiptiyahwisti yang
mendapat 8 contengan dan kelompok 3 adalah Nurdegan
jumlah 11 contengan. Kemudian guru mengumpulkarot®nman
yang berisi tentang pertanyaan yang mendapat agentepaling
banyak dari masing-masing kelompok dan kemudianjaneinya.

Kemudian guru menjawab pertanyaan dari nuriyah aeng
pertanyaan: “diantara kalimat-kalimat berikut maatak yang
merupakan pertanyaan dan tentukan pula nilai kebenga?a)
semua bilangan komposit adalah bilangan genap &)bddngan
komposit yang merupakan bilangan ganijil” dan teatuk agar
3x+3=15 < 4adalah bilangan genap bernilai benar?” dan guru
menjawab "untuk pertanyaan yang) semua bilangan komposit
adalah bilangan genap adalah pertanyaan yang naunggmilai
kebenaran adalah salah karena bilangan kompodiahatddangan
selain bilangan prima dan 1 jadi tidak semua beangomposit
adalah bilangan genap, ada bilangan ganjil yangipadian bilangan
komposit seperti 9, 15, 21. Dan untuk pernyataangyh) ada
bilangan komposit yang merupakan bilangan ganijilalad
pernyataan yang bernilai benar kemudian guru metgvertanyaan
yang ke dua yaitux agar 3x+3=15 < 4adalah bilangan genap
bernilai benar adalah 4, jika x  diganti maka

3x+3=15= 3(4) +3=15 akan bernilai benar, jadi dari dua

pernyataan diatas semuanya bernilai benar dan notertabel
kebenaran biimplikasi jika dua pernyataan berrinar maka akan

bernilai benar”. Setelah guru menjawab pertanyaainpeéserta didik

68



yang mendapat contengan paling banyak kemudian guru

menginstruksikan peserta didik untuk mengumpulkaiurgh

pertanyaan sebagai evaluasi bagi guru.

2) Pengamatan
a) Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II
Berdasarkan lembar observasi aktivitas pesertk galila

siklus Il sudah mengalami peningkatan dari siklusyaitu
keaktifan peserta didik dalam memperhatikan pasgi guru
(72,58%) keaktifan peserta didik menuliskan persamy yang
berkenaan dengan materi logika matematika (62,08e@\ktifan
peserta didik menanggapi pertanyaan yang diajukein meserta
didik yang lain (63,71%) keaktifan peserta didik nga
memperhatikan jawaban guru berkenaan tentang nizggungsi,
Konjungsi, Implikasi dan Biimplikasi (80,64%), kempuan
peserta didik dalam memahami dan membedakan kalarag
mengandung disjungsi, konjungsi, implikasi dan likasi
(68,54%). Ini menunjukkan bahwa keaktifan peseidskdlalam
belajar semakin meningkat dan upaya meningkatkaih belajar
dan aktivitas peserta didik dapat terlaksana debg#n

b) Hasil Pengamatan Guru

Adapun hasil observasi aktivitas guru selama

pembelajaran berlangsung pada siklus Il dapatadipada tabel

berikut:
Tabe 4
Hasil Observas Aktivitas Guru pada Siklusl|
No Aktivitas yang diamati Persentase

1 | Guru memasuki masuk kelas tepat waktu.

Guru memotivasi untuk mulai pelajaran

3 | Guru menyampaikan metode belajar yang akan

dilaksanakan
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4 | Guru menjelaskan materi pelajaran

Guru membagi peserta didik dalam bebernapa

kelompok

6 | Guru meminta peserta didik membagikan
potongan kertas.

7 | Guru meminta peserta didik menuliskan satu
pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan.

8 | Guru memerintahkan peserta didik menjalankarf6,67%
potongan kertas yang sudah berisi pertanyaan
searah jarum jam serta memberikan tanda

conteng pada persoalan yang dihadapinya.

9 | Guru meminta peserta didik meninjau
pertanyaan yang mendapat tanda conteng paling

banyak

10 | Guru meminta peserta didik berbagi pertanyaan
secara sukarela, sekalipun pertanyaan mereka

tidak mendapat tanda conteng paling banyak

11 | Guru mengumpulkan semua potongan kertas
yang berisi pertanyaan yang akan dijawab pada

pertemuan mendatang

12 | Guru memberikan jawaban pertanyaan

13 | Guru membuat kesimpulkan bersama dengan
peserta didik

14 | Guru membimbing peserta didik dalam

merangkum pelajaran

15 | Guru menginformasi materi pelajaran

berikutnya®

* Prosentase Peningkatan Aktivitas Guru Pada Lembae®asi Siklus II, (Ahad, 23 Januari
2011), Jam ke I-1I (06.40-08.10)WIS
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3) Refleksi

Berdasarkan evaluasi hasil belajar yang diperolebefta
didik diketahui bahwa peserta didik telah mengal@emningkatan
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasilala observasi
siklus Il dapat diketahui bahwa tindakan yang dikdn pada siklus
ini telah berhasil meningkatkan hasil belajar peseidik. Hal ini
terlihat pada hasil belajar peserta didik yanghtelemenuhi kriteria
keberhasilan. Dari hasil tes diperoleh nilai rateikelas.

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan lebih ringitéang data
yang diperoleh dari hasil observasi yang dianali@agan tujuan
kegiatan ini antara lain untuk mengetahui:

1) Perkembangan aktivitas peserta didik.

Aktivitas peserta didik di kelas X-A mengalami peaban
yang cukup berarti, peserta didik mampu bekerjarsemandiri,
dan hasil yang didapatkan cukup memuaskan, kegiatan
pembelajaran berjalan dengan lancar, dengan adanya
pembelajaran aktif ini peserta didik akan lebihmetivasi untuk
belajar matematika

Pada siklus Il ini terjadi peningkatan aktivitaseea didik
setiap siklusnya. Seperti aktivitas peserta didilalach
pembelajaran sudah mengalami peningkatan darissiklbDari
tabel dapat dilihat bahwa sudah adanya peningkegdradap
aktivitas peserta didik yaitu keaktifan peserta dildidalam
memperhatikan penjelasan guru 61, 36% menjadi 92,58
keaktifan peserta didik menuliskan pertanyaan yhaetkenaan
dengan materi logika matematika 48.48% menjadi 92,0
keaktifan peserta didik menanggapi pertanyaan ydiagikan
oleh peserta didik yang lain 56,06% menjadi 63,7 k&aktifan
peserta didik yang memperhatikan jawaban guru bexke
tentang materi Disjungsi, Konjungsi, Implikasi dBnmplikasi
78,78% menjadi 80,64% dan kemampuan peserta diali&nd
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memahami dan membedakan kalimat yang mengandung
disjungsi, konjungsi, implikasi dan biimplikasi 42% menjadi
68,54%. Ini menunjukkan bahwa keaktifan pesertakdihlam
belajar semakin meningkat dan upaya meningkatkaih belajar

dan aktivitas peserta didik dapat dapat dikatakemhdsil, begitu
juga kegiatan lainnya aktivitas peserta didik méama
peningkatan dari siklus dan siklus Il karena peséditik lebih
termotivasi untuk belajar menggunakan metode peajdran
Question Sudent Have.

2) Perkembangan kinerja guru dalam mengelola pembataja

Guru sudah melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP
dan langkah-langkah dalam mengajar sudah sesugadd¢ahap-
tahap pada pembelajaraative learning tipe question student
have (QSH) sehingga penyampaian materi pelajaran daalsa
meningkat.

Dari pengamatan dapat diketahui bahwa terjadi

peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklumd) yarmasuk
katagori kurang ada 4 poin yaitu indikator 5, 7dah 10, yang
termasuk kategori cukup ada 9 poin yaitu indik&o4, 6, 9, 11,
12, 13, 14 dan 15. Yang termasuk katagori baiklagain yaitu
indikator 3 dan poin sangat baik ada 1 poin yandikator 1.
Pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklugaitu dari
katagori kurang pada indikator 5, 7, dan 8 menjadkup
sedangkan indikator 10 menjadi sangat baik, katagdwup pada
indikator 2, 4, 6, 9 dan 13 menjadi baik, indikatdr, 12, 14 dan
15 tetap cukup, indikator 3 menjadi katagori bagk dndikator 1
menjadi baik sekali.

Peningkatan aktivitas guru pada setiap siklus dikakan
guru sudah terbiasa menggunakan metode bel@jsestion
Sudent Have (QSH) dalam pembelajaran sehingga rencana

pembelajaran yang sudah dibuat dapat terlaksargaddraik.
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Dari hasil pengamatan diketahui bahwa pelaksanaan
tindakan pada masing-masing siklus mengalami p&atag. Hal
ini diketahui dari hasil belajar siklus | yang ditk 33 orang
peserta didik. Nilai rata-rata yang diperoleh mgkat 50,60 dari
pra siklus menjadi 60,67 pada siklus | dan mertigkanjadi
71,48 pada siklus II. Peserta didik yang memperoiéi > 6,5
sebanyak 27 orang, ini berarti keberhasilan késitelah
mencapai 87,10%. Sedangkan peserta didik yang detuhasil 4
orang atau sekitar 12,90%. Angka keberhasilan emumjukkan
bahwa tindakan dapat dikatakan berhasil. Peningkdtasil
belajar pra siklus, siklus I, dan siklus Il mengaigeningkatan
dikarenakan peserta didik lebih memahami dan meagjimateri
yang telah diberikan dengan menggunakan metodgabdipe
Question Sudent Have.

b. Pertemuan Kedua

Setelah pelaksanaan tindakan siklus Il berlangsungka
diadakan ujian siklus Il pada pertemuan ke 2. Héessl siklus I
diketahui bahwa pelaksanaan tindakan pada siklsaddh mengalami
peningkatan. Hal ini diketahui dari hasil belajdus | yang diikuti 33
orang peserta didik. Nilai rata-rata yang diperotegmingkat 50,60 dari
pra siklus menjadi 59,15 pada siklus | dan menigkanjadi 71,48
pada siklus Il. Peserta didik yang memperoleh ril&i5 sebanyak 27
orang, ini berarti keberhasilan klasikal telah naga 87,10%.
Sedangkan peserta didik yang belum berhasil 4 oetag sekitar
12,90%. Angka keberhasilan ini menunjukkan bahwdatkan dapat

dikatakan berhasil
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C. Pembahasan Pendlitian
1. PraSklus
Pada prasiklus ini berdasarkan hasil wawancara ahenguru
matematika MA Tajul Ulum brabo mengatakan bahwaapaembelajaran
tahun sebelumnya pada materi logika matematika pesarta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran masih terlihat kgraktif dan mereka
masih takut-takut atau malu untuk bertanya tentarageri yang belum
mereka pahami. Pada prasiklus ini masih terdapatabapeserta didik yang
memperoleh nilai di bawah KKM yang ditetapkan atekolahan.

Pada daftar nilai peserta didik tahun pelajaran82D9 yang
didapatkan peneliti dari guru matematika MA Tajuutd brabo dari 33
peserta didik terdapat 27 peserta didik yang njmibelum tuntas yaitu
masih di bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolahaituy6,5 dan peserta
didik yang nilainya tuntas hanya 5 orang sehinggarkasan klasikal hanya
mencapai 15.15%.

Tabel 5
Nilai Peserta Didik Pada tahun pelajaran 2008/2009
Jumlah/persentase

No Variabel yang diamati Pra Siklus
1 | Nilai rata-rata peserta didik 50,60
2 | Jumlah peserta didik yang berhasil 5
3 | Jumlah peserta didik yang belum berhasil 28
4 | Persentase peserta didik yang berhasil 15,15%
5 | Persentase peserta didik yang belum befhasil  84,85%

2. Siklusl
Aktivitas peserta didik merupakan faktor yang samganting untuk
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Pgaraeladengaractive
learning tipe Question Student Have (QSH) berkaitan erat dengan teori

* Prosentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pg@am Bvaluasi Prasiklus, (Kamis, 06
Januari 2011, Jam kelll-1V(08.10-09.20) WIS)
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pengetahuan Piaget yang menekankan pentingnyat&egaorang peserta
didik yang aktif dalam mengkonstruksi pengetahu&tanya dengan
keaktifannya mengolah bahan, bertanya secara dktif, mencerna bahan
dengan kritis, peserta didik akan dapat menguagerbdengan lebih baik.
Berdasarkan lembar observasi aktivitas pesert& digeroleh hasil
bahwa pada siklus | diketahui bahwa proses-proskegab belum terlaksana
dengan baik. Aktivitas yang diamati belum sesugpesti yang diharapkan
masih ada kategori nilai cukup untuk beberapa m#ifivyakni keaktifan
peserta didik dalam memperhatikan penjelasan deaktifan peserta didik
menuliskan pertanyaan yang berkenaan dengan nhag@ta matematika,
keaktifan peserta didik menanggapi pertanyaan yhajgkan oleh peserta
didik yang lain, keaktifan peserta didik yang merhpékan jawaban guru
berkenaan tentang materi disjungsi, konjungsi, ikagl dan biimplikasi,
dan kemampuan peserta didik dalam memahami dan etzkén kalimat
yang mengandung disjungsi, konjungsi, implikasi damplikasi. Ini

menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalarajaemasih rendah.

Tabel 6
Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus|
Siklus |
No Aktivitas yang diamati Persentase
1 Keaktifan Peserta didik dalam memperhatikan
penjelasan guru 61,36%

2 Keaktifan Peserta didik menuliskan pertanyaan
yang berkenaan dengan materi Logika 48,48%

Matematika

3 Keaktifan Peserta didik menanggapi pertanyaan

yang diajukan oleh peserta didik yang lain 56,06%

4 Keaktifan Peserta didik yang memperhatikan
jawaban guru berkenaan tentang materi

Disjungsi, Konjungsi, Implikasi dan Biimplikasi 78,78%
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5 Kemampuan peserta didik dalam memahami|dan
membedakan kalimat yang mengandung 47,72%

disjungsi, konjungsi, implikasi dan biimplikasi

Berdasarkan hasil pengamatan tentang aktivitas gdalam
mengajar pada siklus | diperoleh bahwa kemampuanu gialam
menyampaikan tujuan, memberikan gambaran umum hpkjaran dan
memberi motivasi untuk belajar matematika kepadsemie didik sudah
cukup, kemampuan guru dalam menyampaikan matemdjgoah dan
penerapanactive learning tipe Question Sudent Have (QSH) dalam
pembelajaran sudah baik. Namun, kemampuan gurundat@mbangun
suasana dialogis, memberikan penguatan materi yhagrkan serta
kemampuan dalam memberikan jawaban pertanyaan, narkésimpulkan
dan membimbing peserta didik dalam merangkum pelajaharus
ditingkatkan.

Dan berdasarkan hasil uji tes akhir siklus | hgsihg diperoleh
menunjukkan adanya perkembangan prestasi belagr.ind didasarkan
pada perolehan rata-rata hasil belajar pesertak diditu 60,67 dan
ketuntasan klasikalnya mencapai 66,67%.

Tabel 7
Ketuntasan Belajar Peserta Didik pada Siklus|

No Variabel yang diamati Jumlah /
Persentase

1 Nilai rata-rata peserta didik 60,73

2 Jumlah peserta didik yang berhasil 22

3 Jumlah peserta didik yang belum berhasil 11

4 Persentase peserta didik yang berhasil 66,67%

5 Persentase peserta didik yang belum befhasil 33,33%

® Prosentase Peningkatan Aktivitas Peserta DididaR.embar Observasi Siklus I, (Selasa, 11
Januari 2011), Jam kelll-1V(08.30-09.20) WIS
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Tabel 8

Tabe Ketuntasan Pembelajaran pada Siklus|

Tanggal Indikator yang diamati Ketuntasan Keterangan
penelitian klasikal Siklus 1
Aktivitas guru 48.33% C
11 Januar| Aktivitas peserta didik 58% B
2011 Hasil belajar peserta 66.67% B
didik
Tabel 9
Hasil belajar Peserta Didik pada Pra siklus| dan siklus|
Tanggal Pelaksanaan Persentase Keterangan
Penelitian Pembelajaran| Aktivitas guru
6 Januari 2011 Pra Siklus 15.15% C
11 januari 2011 Siklus | 66.67 % B

3. Siklusll
Pada siklus Il aktivitas peserta didik di kelas XyAengalami
perubahan yang cukup berarti, yaitu keaktifan paseatidik dalam
memperhatikan penjelasan guru, keaktifan menulisgartanyaan yang
berkenaan dengan materi logika matematika, keakty@serta didik
menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh pesed& diang lain,
keaktifan peserta didik yang memperhatikan jawalgamu berkenaan

tentang materi disjungsi, konjungsi, implikasi ddmimplikasi dan
kemampuan peserta didik dalam memahami dan meméedalkimat yang
mengandung disjungsi, konjungsi, implikasi dan iikasi. Ini

menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalamajael semakin
meningkat dan upaya meningkatkan hasil belajaratiéinitas peserta didik

dapat dapat dikatakan berhasil, begitu juga kegiaianya aktivitas peserta

® Prosentase Nilai Ketuntasan Belajar Peserta DR@itta Ujian Evaluasi siklus |, (Ahad, 16
Januari 2011, Jam kel-Il (06.40-08.10)WIS
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didik mengalami peningkatan dari siklus dan siklukarena peserta didik
lebih termotivasi untuk belajar menggunakan metgaembelajaran
Question Sudent Have (QSH)

Agar proses belajar peserta didik dapat dikembanglangat
mutlak bahwa peserta didik diberi keleluasaan umgngungkapkan apa
yang menjadi pemikiran, gagasan dan penangkapasksm suatu bahan
atau hal. Oleh karena itu kemampuan peserta didikkumengungkapkan
gagasan maupun ide-ide perlu dikembangkan.

Dalam pembahasan hasil siklus Il pelaksanaan pejabah QSH
menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran mateamagmahaman
konsep dilaksanakan sudah mencapai tahap lebihdaaikpada prasiklus
dan siklus 1. Hal ini dikarenakan guru sudah memipel model
pembelajaran gsh sehingga pada siklus kedua dgbeparsentase aktivitas
peserta didik 76.67 %.

Tabe 10
Hasil Observas Aktivitas Peserta didik Siklus||
Siklus lI
No Aktivitas yang diamati Persentase
1 Keaktifan Peserta didik dalam memperhatikan
penjelasan guru 72,58%
2 Keaktifan Peserta didik menuliskan pertanyaan

yang berkenaan dengan materi Logika 89.52%

Matematika
3 Keaktifan Peserta didik menanggapi pertanyaan

yang diajukan oleh peserta didik yang lain 63,71%
4 Keaktifan Peserta didik yang memperhatikan

jawaban guru berkenaan tentang materi Disjungsi,
Konjungsi, Implikasi dan Biimplikasi 80,64%

5 Kemampuan peserta didik dalam memahami|dan

membedakan  kalimat yang mengandung
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disjungsi, konjungsi, implikasi dan biimplikasi 68,54%
No Per sentase Kategori
1 < 25% Kurang
2 > 25% -50 % Cukup
3 > 50% - 75% Baik
4 > 75% Sangat baik
Tabel 11
Aktivitas Peserta Didik pada siklus| dan 11
Tanggal Pelaksanaan Persentase Keterangan
Penelitian Pembelajaran | Aktivitas guru
11 Januari Siklus | 58% B
2011
18 januari Sklus I 76 % A
2011

Pada akhir siklus Il guru sudah melaksanakan pegarah sesuai
dengan RPP, dan langkah-langkah dalam mengajah ssekuai dengan
tahap-tahap pad@uestion Sudent Have (QSH). Kemampuan guru untuk
memulai dan menutup pelajaran baik sekali. Penyampaateri pelajaran
dan penerapanQuestion Sudent Have (QSH) semakin meningkat.
Kemampuan dalam menyetting pembelajaran, juga sangadukung
keberhasilan pelaksanaan program. Untuk menumbuhkaémat dan
motivasi dalam pembelajaran matematika sangatrgebagi guru memiliki
kompetensi sosial dalam berkomunikasi terhadaprigedalik dengan baik

meski hanya lewat selembar kertas.

Berikut ini adalah perbandingan aktivitas guru paddus | dan
siklus Il

" Prosentase Peningkatan Aktivitas Peserta DidilaR@mbar Observasi Siklus II, (Ahad, 23
Januari 2011), Jam ke I-1l (06.40-08.10)WIS
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Tabd 12
Aktivitas Guru pada Siklus|1 dan 11

Tanggal Pelaksanaan Persentase | Keterangan
Penelitian Pembelajaran Aktivitas guru
11 Januari 2011 Siklus | 48.33% C
18 Januari 2011 Sklus II 76,67% A

Berdasarkan hasil uji tes akhir siklus | hasil yadgperoleh

menunjukkan adanya perkembangan prestasi belagr.ind didasarkan

pada perolehan rata-rata hasil belajar pesertak dyditu 60,67 dan

ketuntasan klasikalnya mencapai 66,67%. Pada akkus Il, hasil rata-

rata peserta didik meningkat menjadi 71,48 dan ritatan klasikalnya

mencapai 87,10%. Berikut ini disajikan diagram kagn dan grafik

perkembangan dari nilai rata-rata hasil belajaepgadlidik serta persentase

ketuntasan klasikal pada pra siklus, siklus | d&lus II.

Berikut ini adalah Tabelketuntasan belajar pes#idik pada siklus |

dan siklus II
Tabel 13
Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Siklusl|
Tanggal Indikator yang diamati KetuntasanKeterangan
Penelitian klasikal
Siklus Il

Aktivitas guru 76.67% A
11 Januar| Aktivitas peserta didik 76% A
2011 Hasil belajar peserta didik 87.10% A
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Tabd

14

Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Pra Siklus, Siklus| Dan

Siklusll
Jumlah/Persentase
No Variabel yang diamati Pra Siklus I | Siklus
Siklus Il
1 | Nilai rata-rata peserta didik 50,60 60,7 71,48
2 | Jumlah peserta didik vyang 5 22 27
berhasil
3 | Jumlah peserta didik yang belum 28 11 4
berhasil
4 | Persentase peserta didik yand5,15% | 66,67% 87,10%
berhasil
5 | Persentase peserta didik yan§4,85% | 33,33% 12,90%
belum berhasil
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